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ABSTRACT
RINGKASAN
RITA AULIA. 1309200190022. Pertumbuhan dan Hasil serta Perkembangan Sistem Perakaran beberapa Varietas Padi (Oryza
sativa L.) pada Kondisi Pengairan yang Berbeda. Dibawah bimbingan Sabaruddin Zakaria sebagai pembimbing utama dan Efendi
sebagai pembimbing anggota.
	Sistem budidaya padi pada lahan sawah membutuhkan ketersediaan air yang tidak sedikit. Pengelolaan air untuk potensi hasil
tanaman harus memperhatikan sifat fisik dan kimia tanah, kondisi cuaca, jenis tanaman (varietas), ketersediaan air dan sistem
pengairan. Pengelolaan air untuk mengantisipasi kelangkaan air dapat dilakukan melalui pengaturan sistem pengairan dan varietas
karena berhubungan dengan kebutuhan air untuk potensi hasil tanaman. Kendala utama dalam budidaya pada lahan kering adalah
ketersediaan air yang sangat sedikit serta fluktuasi kadar air tanah yang besar. Hal ini menyebabkan seluruh proses metabolisme
tanaman akan terhambat, sehingga upaya pengembangan padi gogo akan dihadapkan pada ketersediaan air yang rendah. Ancaman
kondisi alam seperti itu masih dapat diatasi dengan melakukan intensifikasi dan penggunaan varietas unggul yang mampu
beradaptasi luas dengan lingkungan seperti tahan terhadap kekeringan.
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kondisi pengairan dan respon beberapa jenis varietas yang berbeda terhadap
pertumbuhan, potensi hasil dan sistem perakaran padi. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2014 sampai April 2015,
dengan menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) pola RAK. Faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini adalah
faktor kondisi pengairan yang terdiri dari 3 taraf perlakuan, yaitu pengairan terputus (P1), intermitten (P2) dan Sprinkler (P3).
Faktor varietas terdiri dari 4 taraf, yaitu : Batutegi (V1), Situ Patenggang (V2), Inpago 5 (V3) dan Sanbei (V4), sehingga ada 12
kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan terdapat 36 satuan plot perlakuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi pengairan terputus dapat meningkatkan berat biomassa tanaman padi seperti berat
kering akar dan berat kering akar dalam, akar dangkal. Tetapi pada kondisi pengairan sprinkler dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman padi seperti anakan per rumpun. Kombinasi terbaik terjadi pada sistem pengairan sprinkler dan varietas Batutegi yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, sedangkan pada sistem pengairan terputus dan varietas Inpago 5 dapat meningkatan
hasil tanaman padi. Secara umum dapat disimpulkan bahwa kondisi pengairan dan varietas berpengaruh terhadap biomassa dan
potensi hasil tanaman padi.
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